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ANALISIS EFISIENSI TEKNIS USAHATANI PADI
D1 JAWA BARAT INDONESIA
Netti Tinaprilla®*, N. Kusnadi**, B.Sanim**, dan D.B. Hakim**

ABSTRACT

To maintain rice self sufficiency, ric e production increasing in West Java need to focus on

productivity by intensification rather than land expansion. Howeveris there any possibility 1o
increqse rice production through efficiency? The aim of this study is to analvze stochastic frontier
production function and inefficiency function. Land is the most responsive and significamt factor
(=0.884) so that governinent need 1o focus on land expansion if sovernment want to increase rice
production especially through benefitted potential upland. Seed and KCL are also significant.
Liilizing of these two input are still fower than recommendation input because of the price. As the
implication. government need 1o support seed and KCL availabilitv with the low price. Rice
farming in West Java has already efficient (74.22%). Signifiant variables are seed qualitv.rice
cultivation index (I1Pjand season. The implication for West Java government is price and qualiity
seed support which adaptif to drought and rain. Beside that. government need to repair
rrigation system so that guaranttee water availability in ey ‘ery season. Because of rice revenue,
rice profit. and agriculture revenue can increase effic tency, the implication is support to make
high profit so that it become incentive 1o increase ric e production.

Kevwords: production, inefficiency. stochastic frontier

PENDAHULUAN disebabkan oleh konversi, terbatasnya
anggaran pencetakan sawah baru dan
lambatnya rehabilitasi jaringan irigasi. Di
Jawa Barat peningkatan produksi juga Iebih
disecbabkan oleh peningkatan produktivitas
karena perluasan areal semakin menurun
(Gambar 1 )

Padi masith menjadi komoditas
penting dalam kebijakan pertanian di
Indonesia karena terkait dengan ketahanan
pangan dan swasembada beras. Dalam
rangka sustainability swasembada beras,
selain demand side pembenahan supply side
dianggap masih relevan (Kusnadi. 2011%),
Pembenahan supplv side yang lebih
diutamakan saat ini scharusnya mengarah
pada peningkatan produktivitas melalui
intensifikasi daripada perluasan lahan. Hal
ini karena hingga kini dan beberapa tahun ke
depan diduga pertumbuhan produktivitas
padi masih mengalami kemandegan
({eveling-off) namun masih lebih tinggi dari
pertumbuhan perluasan lahan, schingga
peningkatan produksi Iebih didukung oleh

Gambar 1. Produksi, Luas Panen, dan
Produktivitas Padi di Jawa Barat 1993-2011%

pertumbuhan  produktivitas daripada luas
areal. Peningkatan produktivitas merupakan
hasil dari program-program intensifikasi
padi yang gencar selama ini. Hal ini
menyebabkan munculnya pertanyaan masih
mungkinkah meningkatkan produksi padi
melalul produktivitas khususnya di Jawa
Barat scbagal lumbung padi nasional?
Lambatnya perluasan areal di Jawa Barat

Sumber : BPS, 2011 (diolah)

Yang mgin dijawab dari penelitian ini
yaitu : (1) Bagaimana kondisi cfisiensi
teknis usahatani padi di Jawa Barat? Apakah
masth ada ruang/peluang untuk
meningkatkan efisiensi usahatani padi di
Jawa Barat? Apa vang harus dilakukan untuk
mencapai batas maksimum efisiensi pada
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